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ABSTRAK

Kesadaran Hukum Masyarakat Desa Meluwiting Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata Terhadap Pengurusan Akta Kematian Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan Oleh
Timoteus Sili, Nim : 2018110681

Akta kematian adalah Suatu akta yang dibuat dan diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan yang membuktikan secara pasti tentang kematian seseorang.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran hukum masyarakat
Meluwiting Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata terhadap pengurusan akta
kematian. Hal ini sesuai amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi
Kependudukan dalam pasal 44 ayat (1) dan (2) yang menyatakan bahwa Setiap
kematian wajib dilaporkan oleh RT atau nama lainnya dalam domisili Penduduk
kepada Instansi Pelaksana setempat paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak
kematian, dan berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pejabat
Pencatatan Sipil mencatat pada register akta kematian dan menerbitkan kutipan
akta kematian. Permasalahan yang diteliti adalah : 1. Bagaimana kesadaran
hukum masyarakat Desa Meluwiting Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata
terhadap pengurusan akta kematian? 2. Apa faktor penghambat masyarakat Desa
Meluwiting belum mengurus akta kematian? Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : Penelitian Empiris dengan menggunakan pendekatan
penelitian Yuridis Sosiologis. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran
hukum masyarakat Desa Meluwiting terhadap pengurusan akta kematian masih
rendah. Hal ini sebabkan oleh beberapah hal seperti : Kepentingan individu,
Kurangnya pemahaman masyarakat, Keadaan geografis yang jauh, Kurangnya
Sosialisasi dari Pemerintah dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
Kesimpulan : Kesadaran hukum masyarakat Meluwiting Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata terhadap kepengurusan akta kematian masih rendah. Hal ini
dapat diketahui bahwa setiap kematian yang terjadi di Desa Meluwiting tidak
diiringi dengan pelaporan kematian untuk selanjutnya diterbitkan akta kematian
sehingga jumlah kepengurusan akta kematian tidak sebanding dengan angka
kematian masyarakat Desa Meluwiting. Faktor penghambat : Kurangnya
pemahaman masyarakat, Keadaan geografis yang jauh, Kurangnya Sosialisasi dari
Pemerintah dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Kata kunci : Kesadaran masyarakat, Akta kematian
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ABSTRACK

Legal Awareness of the Meluwiting Village Community, Omesuri District,
Lembata Regency towards the Management of Death Certificates Judging
from Law Number 24 of 2013 concerning Amendments to Law Number 23 of
2006 concerning Population Administration Oleh Timoteus Sili, Nim
2018110681

A death certificate is an important document that must be taken care of by the
community in the event of a death event for a deceased family member. This
research is motivated by the low legal awareness of the people of Meluwiting,
Omesuri District, Lembata Regency towards the processing of death certificates.
This is in accordance with the mandate of Law Number 24 of 2013 concerning
Amendments to Law Number 23 of 2006 concerning Population Administration
in article 44 paragraphs (1) and (2) which states that every death must be reported
by the RT or other name in the resident's domicile. to the local Implementing
Agency no later than 30 (thirty) days after the death, and based on the report as
referred to in paragraph (1), the Civil Registration Officer records the death
certificate register and issues a death certificate quote. The problems studied are:
1. How is the legal awareness of the people of Meluwiting Village, Omesuri
District, Lembata Regency towards the processing of death certificates? 2. What
are the inhibiting factors for the Meluwiting village community not to apply for a
death certificate? The types of research used in this study are: Empirical research
using a sociological juridical research approach. The results showed that the legal
awareness of the Meluwiting village community towards the management of
death certificates was still low. This is caused by several things such as: individual
interests, lack of public understanding, remote geographical conditions, lack of
socialization from the government and the Population and Civil Registration
Service. Conclusion: The legal awareness of the people of Meluwiting, Omesuri
District, Lembata Regency towards the management of death certificates is still
low. It can be seen that every death that occurs in the village of Meluwiting is not
accompanied by a death report for the subsequent issuance of a death certificate so
that the number of management of death certificates is not proportional to the
death rate of the people of Meluwiting. Inhibiting factors: Lack of public
understanding, geographical distance, lack of socialization from the government
and the Department of Population and Civil Registration.

Keywords : Public awareness, Death certificate
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